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Vertical Housing sebagai Ruang Hidup melalui Pendekatan Productive Architecture dengan
Strategi Urban Farming di Kota Tangerang Selatan
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Tempat tinggal yang mengakomodasi kegiatan produktif dan ekonomis pada hunian dengan terdapatnya sistem urban
farming setiap unit hunian dan area yang dapat diakses secara publik. Metode urban farming yang digunakan
memanfaatkan ruang secara vertikal sebagai media budidaya tanaman, sehingga kegiatan produksi pangan dapat

dilakukan di dalam/luar bangunan
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